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Abstrak
Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran English For Specific Purpose (ESP) berbasis ICT sebagai pendukung E-Learning guna membangun karakter kemandirian belajar mahasiswa. Tujuan penelitian untuk menilai kepraktisan dan keefektifan model pembelajaran berbasis ICT yang telah dikembangkan pada tahun 1. Uji coba dilakukan pada Prodi Pendidikan Ekonomi dan Prodi pendidikan Bahasa Inggris Unirow Tuban. Teknik pengumpulan data melalui observasi, angket dan tes. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk uji kepraktisan dan keefektifan. Hasil analisis data menunjukan keterlaksanaan model tergolong tinggi (praktis). Keefektifan penerapan model pembelajaran berbasis ICT terlihat pada 5 aspek yaitu pengelolaan pembelajaran, aktivitas belajar dan kemandirian belajar mahasiswa tergolong tinggi; ketuntasan belajar individual dan klasikal tercapai, mahasiswa merespon positif terhadap penerapan model pembelajaran berbasis ICT.

Kata Kunci: Kepraktisan, keefektifan, e-learning, ICT.

Abstract
The learning model developed in this study is an ICT-based English For Specific Purpose (ESP) learning model as a supporter of E-Learning to build the character of student learning independence. The aim of the study was to assess the practicality and effectiveness of the ICT-based learning model that had been developed in 1st year. The trial was conducted at the Economic Education Study Program and English Language Education Study Program at Unirow Tuban. Techniques for collecting data through observation, questionnaires and tests. Data analysis techniques used descriptive statistics to test practicality and effectiveness. The results of data analysis show that the implementation of the model is high practicality category. The effectiveness of applying ICT-based learning models can be seen in 5 aspects, namely management of learning, learning activities and student learning independence are high category; Individual and classical learning completeness is achieved, and students respond positively to the application of ICT-based learning models.
Keywords: practicality, effectiveness, e-learning, ICT.
PENDAHULUAN 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa dalam perkuliahan English for Specific Purpose (ESP) antara lain: kesulitan dalam mereview bahan perkuliahan, keterbatasan waktu  belajar di kelas,  keterbatasan forum komunikasi dan diskusi diluar tatap muka, kemandirian belajar mahasiswa kurang, keterbatasan multimedia pembelajaran. Sementara itu, untuk menciptakan pembelajaran yang efektif harus didukung oleh tersedianya sumber belajar, suasana pembelajaran yang mendorong aktivitas dan kemandirian belajar, multimedia memanfaatkan teknologi pembelajaran yang dapat membantu belajar mahasiswa di luar kelas. Sunarno (2016) mengatakan pemanfaatan   teknologi   dalam   pembelajaran   merupakan   bagian   dari reformasi pembelajaran. Oleh karena itu perlu dikembangkan model pembelajaran berbasis ICT. Danim (2011) menegaskan media pembelajaran  berbasis  teknologi  dapat membuat pembelajaran   meningkatkan   kontak   komunikasi   antara   individu dan  memberi    nilai    tambah    (add    value)    dalam kemampuan  komunikasi  tertentu dengan bantuan teknologi. Penggunaan  media  dalam  proses  belajar mengajar mempunyai fungsi sebagai   alat bantu untuk mewujudkan situasi  belajar  yang aktif, efektif  dan menyenangkan. Faridi (2009) yang menyatakan tentang bukti keberhasilan Internet sebagai media pembelajaran. Pengembangan e-learning pada pendidikan sangat efektif dan memungkinkan 30% pendidikan lebih baik, 40% lebih singkat, dan 30% biaya lebih murah. Didukung oleh Mujis dan Reynolds (2008) bahwa penggunaan ICT di kelas memberikan dampak peningkatan antusiasme dan on-task behavior yang tinggi pada mahasiswa dalam mengerjakan tugas, karena mahasiswa mendapatkan hal baru dan berbeda (novelty effect). Berdasarkan kondisi terdebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model dan perangkat pembelajaran berbasis ICT serta menguji kepraktisan dan keefektifan penerapan model.

Menindaklanjuti hasil penelitian awal yang dilakukan pada tahun pertama telah dikembangkan Desain model pembelajaran ESP berbasis ICT pada FKIP Unirow Tuban. Desain model konseptual merupakan desain yang berkaitan dengan teori-teori yang melandasi proses pengembangan model ICT yang penerapannya dilaksanakan dengan pendekatan blended learning yang merupakan gabungan antara pembelajaran online dan tatap muka. Komponen Model Pembelajaran berbasis ICT yang  dikembangkan meliputi sintaks, sistem sosial, prinsip pengelolaan reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional dan pengiring. Tahapan penelitian pengembangan yang yang dilakukan mengacu  dari Plomp serta memperhatikan komponen model yang dikemukakan Joice, Weil & Shower.

Sintaks perkuliahan berbasis ICT (Dumiyati, 2017) terdiri dari 8 fase. Istilah fase mengacu pada arends (1997) yang diartikan sebagai langkah-langkah pembelajaran meliputi: (1) fase pengantar, (2) fase penyajian konsep, (3) fase pencarian informasi, (4) fase komunikasi, (5) fase diskusi, (6) fase rangkuman, (7) fase evaluasi, (8) fase penutup. 
Fase-fase tersebut dilakukan secara kombinasi secara perkuliahan online dan tatap muka. Fase penyajian konsep secara online dengan bentuk mengemas materi pembelajaran elektronik (online learning material) berupa audiobook, audiosummary, flippbook. Fase pencarian informasi dengan melakukan brownsing situs-situs terkait dengan materi yang  relevan. Sedangkan komunikasi online dilakukan melalui email, chatting group telegram, whasttap dan SIA Unirow. 
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan meliputi: buku mahasiswa dan dosen, rencana pembelajaran, audio book, evaluasi i-spring. Prototype ini selanjutnya diuji, dievaluasi dan revisi. Pada tahap pengembangan selanjutnya perlu dilakukan ujicoba untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan model.

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah penelitian yang akan dibahas dalam artikel ini: 

1. Bagaimana tingkat kepraktisan/keterlaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis ICT di FKIP Unirow Tuban?

2. Bagaimana tingkat keefektifan penerapan model pembelajaran berbasis ICT sebagai pendukung e-learning (ditinjau dari: 1) kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran, 2) aktivitas mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran, 3) peningkatan karakter kemandirian belajar mahasiswa, 4) tingkat penguasaan mahasiswa terhadap  bahan ajar, 5) respon mahasiswa terhadap penerapan model pembelajaran berbasis ICT) di FKIP Unirow Tuban?

METODE
Jenis penelitian termasuk penelitian pengembangan dan  menggunakan rancangan penelitian pengembangan menurut Plomp (1997). Pada tahun-1 dilakukan tahap pengkajian awal, tahap perancangan, tahap realisasi/konstruk, dan tahap tes dan evaluasi. Pada tahun ke-2 dilakukan tahap implementasi yaitu ujicoba model pembelajaran berbasis ICT.

Sasaran penelitian adalah seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris (Bahasa) dan  Prodi Pendidikan Ekonomi (IPS) angkatan 2017 yang berjumlah 70 orang. Obyek penelitian adalah mata kuliah English for Specific Purpose (ESP) berbasis ICT.

Uji coba dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan model dengan menggunakan instrumen berupa lembar observasi kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran, lembar observasi aktivitas belajar mahasiswa, angket tentang kemandirian belajar, angket tentang respon mahasiswa dan tes hasil belajar yang telah diuji validitasnya.

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah berikut:  

    1. Analisis Kepraktisan Model

Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis kepraktisan dengan mengukur tingkat keterlaksanaan model melalui tahapan,

a) Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan rumus:
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: rerata aspek ke-i pertemuan ke-m,

[image: image5.png]


 
: hasil pengamatan untuk aspek ke-i kriteria ke-j,
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: banyaknya kriteria dalam aspek ke-i. 

b) Mencari rerata tiap aspek pengamatan untuk n kali pertemuan dengan rumus:
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: rerata aspek ke-i,
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: rerata aspek ke-i pertemuan  ke-m.

c) Mencari rerata total berupa rerata semua aspek ([image: image14.png]


) dengan rumus
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: rerata semua aspek,
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: rerata aspek ke-i,
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: banyaknya aspek. 
d) Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek model pembelajaran berbasis ICT dengan mencocokkan rerata setiap aspek ([image: image23.png]


) atau rerata total aspek ([image: image25.png]


) dengan menggunakan kategori sebagai berikut.

1,0 ≤ M <  2,0
terlaksana sangat rendah (tidak terlaksana),

2,0 ≤ M <  3,0
terlaksana rendah (sebagian kecil terlaksana),

3,0 ≤ M <  4,0
terlaksana sedang (50% terlaksana).
4,0 ≤ M <  5,0
terlaksana tinggi (sebagian besar terlaksana).

M = 5

terlaksana sangat tinggi (keseluruhan terlaksana).

(Warli, 2014)
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  untuk mencari validitas setiap aspek,
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  untuk mencari validitas keseluruhan aspek.
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa model pembelajaran ESP berbasis ICT memiliki derajat keterlaksanaan yang memadai adalah nilai [image: image31.png]


 dan [image: image33.png]


 minimal berada dalam kategori sebagian bersar terlaksana, berarti model tidak direvisi. Apabila nilai berada di dalam kategori lebih rendah, maka perlu dilakukan revisi dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan kembali pengamatan terhadap pembelajaran model hasil revisi, lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai minimal berada dalam kategori sebagian  besar yang terlaksana.
2. Analisis Keefektifan Model

Kegiatan analisis keefektifan model ditinjau dari (1) kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran, (2) aktivitas mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran, (3) peningkatan karakter kemandirian belajar mahasiswa,  (4) penguasaan mahasiswa terhadap bahan ajar, (5) respon mahasiswa terhadap model pembelajaran berbasis ICT.

a)  Analisis Data Kemampuan Dosen dalam Mengelola  Pembelajaran (KD)

     Pengamatan dilakukan terhadap kemampuan dosen (KD) mengelola setiap fase dalam sintaks model. Dari hasil penilaian kedua observer, ditentukan nilai rerata KD dari KD1 dan KD2 dengan KD1 = nilai rerata hasil penilaian observer pertama dan KD2 = nilai rerata hasil penilaian observer kedua. Nilai KD ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval penentuan kategori kemampuan dosen mengelola pembelajaran, yaitu:

         KD < 1,5 berarti sangat rendah

1,5 ≤ KD < 2,5 berarti rendah

2,5 ≤ KD < 3,5 berarti cukup/sedang

3,5 ≤ KD < 4,5 berarti tinggi

4,5 ≤ KD < 5    berarti Kemampuan sangat tinggi

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa kemampuan dosen mengelola pembelajaran dikatakan efektif apabila nilai KD minimal berada dalam kategori tinggi. Apabila nilai KD berada di dalam kategori lainnya, maka dosen harus meningkatkan kemampuan dengan memperhatikan kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan kembali pengamatan terhadap kemampuan dosen mengelola pembelajaran, lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai KD minimal berada dalam kategori tinggi.
b) Analisis Data Aktivitas Mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 


Aktivitas mahasiswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung diobservasi dan dihitung prosentase jumlah mahasiswa yang aktif pada setiap fase pembelajaran dengan rumus: 
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Sudjana (Purwinoto, 2009:51) 
Keterangan: 
S1  = Persentase aktifitas mahasiswa

X1  = Jumlah mahasiswa yang aktif pada masing-masing  fase

N   = Jumlah keseluruhan mahasiswa 
Selanjutnya dihitung rerata prosentase aktivitas mahasiswa pada seluruh fase (8 fase sintak pembelajaran berbasis ICT). Aktivitas mahasiswa dikatakan efektif apabila berada dalam kriteria tinggi. Untuk mengetahui tingkat aktifitas mahasiswa maka rerata prosentase yang diperoleh dikonfirmasikan dengan batasan kriteria berikut: 

Tabel 1.
Batasan Kriteria Aktivitas mahasiswa

	Persentase Aktivitas mahasiswa
	Kriteria

	76% - 100 %
	tinggi

	51% - 75%
	Sedang/cukup

	26% - 50%
	kurang

	0% - 25%
	rendah


c)   Analisis Peningkatan Karakter Kemandirian Belajar

Analisis dilakukan terhadap  skor-skor  yang diperoleh dari jawaban angket kemandirian belajar mahasiswa. Angket menggunakan skala likert dengan interval skor 1-5. Rerata skor per aspek kemandirian belajar mahasiswa dalam setiap tatap muka diperoleh dari total skor per aspek kemandirian belajar mahasiswa dibagi total skor ideal. Selanjutnya skor rerata (M) tersebut dikelompokan dalam kategori berikut:

1,0 ≤ M <  2,0
Kemandirian belajar sangat rendah,


   2,0 ≤ M <  3,0
kemandirian belajar rendah,


   3,0 ≤ M <  4,0
kemandirian belajar sedang.
          4,0 ≤ M <  5,0
kemandirian belajar tinggi.



M = 5

kemandirian belajar sangat tinggi.

d) Analisis Penguasaan Bahan Ajar ESP

Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal. Jika seorang mahasiswa memperoleh S ( 70 maka mahasiswa yang bersangkutan mencapai ketuntasan individu. Jika minimal 80 % siswa mencapai skor minimal 70, maka ketuntasan klasikal telah tercapai.
e)  Analisis Data Respon Mahasiswa terhadap Penerapan Model Pembelajaran Berbasis ICT

Data respon mahasiswa terhadap penerapan model terbagi atas tiga aspek, yakni: (1) respon terhadap materi perkuliahan, (2) respon terhadap buku ajar (3) respon terhadap audiobook, (4) respon terhadap quizz, (5) respon terhadap cara mengajar dosen dan (6) respon terhadap suasana belajar dengan menggunakan model pembelajaran berbasis ICT. Data respon mahasiswa diperoleh jawaban angket. Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan mahasiswa memiliki respon positif adalah lebih dari 60% dari jumlah mahasiswa memberi respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kepraktisan Model

Untuk mengamati kepraktisan model dilaksanakan ujicoba pembelajaran dengan mengikuti sintaks model pembelajaran berbasis ICT dan menggunakan perangkat pembelajaran pendukung model. Pengamatan kepraktisan model dilihat dari keterlaksanaan komponen-komponen model termasuk komponen sistem pendukung (perangkat pembelajaran) dari dua observer. Setelah selesai evaluasi pada kuliah tatapmuka dilakukan refleksi, untuk memperbaiki hal-hal yang masih perlu perbaikan dan peningkatan pada aspek-aspek yang sudah baik. Analisis dari setiap pertemuan (topik) dapat ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel  2. 

Hasil Observasi Kepraktisan/Keterlaksaaan Model Pembelajaran Berbasis ICT

	No
	Materi Perkuliahan
	Hasil observasi 
	rerata
	kategori

	
	
	sintaks
	Sistem sosial
	Prinsip reaksi
	
	

	1
	Introduction of ESP
	3,2
	3,1
	3,3
	3,2
	Sedang/terlaksana sebagian

	2
	Telephoning
	3,7
	3,4
	3,9
	3,7
	Sedang/terlaksana sebagian

	3
	Meeting and Discusion
	3,8
	3,5
	3,9
	3,8
	Sedang/terlaksana sebagian

	4
	Presentation
	4,2
	4,0
	4,5
	4,3
	Tinggi/ sebagian besar terlaksana

	5
	Wrting Letter
	4,3
	4,2
	4,3
	4,3
	Tinggi/ sebagian besar terlaksana

	6
	Application Letter
	4,4
	4,4
	4,5
	4,4
	Tinggi/ sebagian bersar terlaksana

	7
	Job interview
	4,4
	4,5
	4,5
	4,4
	Tinggi/ sebagian besar terlaksana


Hasil pengamatan di minggu pertama tingkat keterlaksanaan sampai pada kategori sedang. Diakhir perkuliahan dilakukan refleksi, selanjutnya ditindajlanjuti dengan revisi untuk memperbaiki di perkuliahan berikutnya. Refleksi dilakukan pada minggu ke dua, ketiga dan keempat dilakukan hal serupa, sehingga terlihat semakin baik tingkat keterlaksanaanya. Berdasarkan pada hasil analisis pengamatan terhadap keterlaksanaan model  dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran pembelajaran berbasis ICT dalam kategori tinggi dan sudah memenuhi kepraktisan model. Rerata keterlaksanaan sintaks 4,4 (tinggi), sistem sosial 4,5 (tinggi) dan prinsip reaksi dan pengelolaan 4,5 (tinggi). Sintaks yang dimaksud di atas adalah suatu pola umum dalam suatu alur kegiatan pembelajaran berbasis ICT yang mengkombinasikan antara pembelajaran online (mandiri) dan tatapmuka untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi saat belajar mandiri. Hal ini sesuai pendapat Nedelko (2008) bahwa lingkup pembelajaran online adalah lingkungan belajar yang kompleks di mana mahasiswa harus sangat bertanggung jawab untuk belajar sendiri. Lebih lanjut Nedelko, (2008 Smart & Chappel, (2006), Nurbiha A Shukor (2014) menegaskan pembelajaran online sering berpusat pada peserta didik dan membutuhkan sejumlah motivasi diri. Oleh karena itu pertemuan tatap muka tetap dibutuhkan untuk melengkapi pembelajaran online.
Sistem Sosial dalam pembelajaran ESP berbasis ICT, antara mahasiswa yang memiliki kecepatan belajar yang berbeda akan saling membantu untuk mencapai tujuan dan kesuksesan bersama melalui forum diskusi dalam grup telegram yang difasilitasi oleh dosen. Interaksi antar mahasiswa juga terjadi pada saat diskusi kelompok, dan diskusi kelas yang dijadwalkan pada kuliah tatapmuka. Pada saat itu mahasiswa berkesempatan berkolaborasi, saling bertanya, saling membantu menyelesaikan kesulitan masing-masing. Sedangkan peran dosen adalah membimbing, mengarahkan, dan mengontrol jalannya diskusi.

Prinsip pembelajaran dengan model ini lebih menitikberatkan pada : (1) prinsip melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran online agar membangun karakter kemandirian, kedisiplinan dan ketelitian dalam belajar dapat menemukan konsep dan menguasai materi ESP (2) interaksi dengan dosen dan antar mahasiswa baik secara online maupun tatapmuka, serta (3) aktivitas pelaksanaan tugas dengan baik. Dalam model ini dosen bertindak sebagai fasilitator, motivator, mediator dan konsultan. 

Uji Keefektifan Model

Uji keefektifan model ditinjau dari 5 aspek, (1) kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran, (2) aktivitas mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran, (3) peningkatan karakter kemandirian belajar mahasiswa, (4) pengusaan mahasiswa terhadap bahan ajar, (5) respon mahasiswa terhadap penerapan  model pembelajaran berbasis ICT.

a. Analisis kemampuan dosen dalam mengelola Pembelajaran

 Analisis dilakukan terhadap hasil penilaian dari dua observer yang mengamati kemampuan dosen mengelola pembelajaran Model pembelajaran ESP berbasis ICT. Pengamatan dilakukan terhadap kemampuan dosen mengelola setiap  fase dalam sintaks model. Analisis hasil observasi pengelolaan pembelajaran disajikan pada Tabel 3
 Tabel 3 

Analisis Hasil Pengamatan (penilaian) Pengelolaan Pembelajaran 

	No
	Materi perkuliahan
	Hasil pengamatan
	Rerata
	Kate-

	
	
	F1
	F2
	F3
	F4
	F5
	F6
	F7
	F8
	W
	SK
	
	gori

	1
	Introduction of ESP
	3,6
	3,2
	3,1
	4,1
	3,7
	3,5
	4,1
	3,6
	3,4
	4,2
	3,65
	tinggi

	2
	Telephoning
	3,8
	3,2
	3,2
	4,2
	3,5
	3,5
	4,6
	3,9
	4,3
	4,2
	3,84
	tinggi

	3
	Meeting and Discusion
	4,2
	4,1
	3,5
	4,5
	4,2
	4,1
	4,5
	4
	4,6
	4,2
	4,19
	Tinggi

	4
	Presentation
	4,2
	3,7
	4,2
	4,5
	4,6
	4,1
	4,4
	4
	4,6
	3,8
	4,21
	Tinggi

	5
	Wrting Letter
	4,3
	4,2
	4,5
	4,5
	4,2
	4,2
	4,4
	4,3
	4,8
	4,2
	4,36
	Tinggi

	6
	Application Letter
	4,4
	4,5
	3,7
	4,5
	4,2
	4,5
	4,6
	4,4
	4,7
	4,6
	4,41
	Tinggi

	7
	Job interview
	4,5
	4,2
	4,7
	4,6
	4,5
	4,7
	4,7
	4,5
	4,8
	4,4
	4,56
	Sangat

Tinggi


Keterangan: F1: Fase pengantar, F2: Fase penyajian konsep melalui audiobook, flipbook, audio summary, PPT, F3: Fase Pencarian informasi, F4: Fase komunikasi, F5: fase diskusi, F6: Fase rangkuman: F7: fase evaluasi, F8: Fase penutup, W: Pengelolaan Waktu, dan SK: Suasana Kelas. 

Merujuk pada Tabel 3, menunjukan bahwa kemampuan dosen pengelolaan pembelajaran tergolong tinggi. Dalam hal ini, profesionalisme dosen dalam mengelola pembelajaran berbasis ICT tidak hanya mencakup kemampuan membelajarkan mahasiswa saja, tetapi juga kemampuan mengelola informasi dan lingkungan, metode, media, sistem penilaian, serta sarana dan prasarana untuk memfasilitasi kegiatan belajar mahasiswa sehingga menjadi lebih mudah (Heinich,  2002). Dosen yang  profesional  harus  mampu  memilih,  mengembangkan  dan  memanfaatkan  berbagai jenis media pembelajaran dengan memanfaatkan kecanggihan ICT. 

b. Analisis aktivitas belajar mahasiswa

Aktivitas belajar mahasiswa mulai tatap muka perkuliahan ke 1 sampai ke 7 pada tiap-tiap fase pembelajaran berbasis ICT dipaparkan dalam tabel 4 berikut:

Tabel 4 

Deskripsi Aktifitas Belajar Mahasiswa

	Perkuliahan ke-
	Prosentase aktivitas mahasiswa pada tiap Fase 

(sintaks Pembelajaran)
	Rata-rata
	Kate-gori

	
	F1
	F2
	F3
	F4
	F5
	F6
	F7
	F8
	
	 

	1
	64,29
	78,57
	85,71
	90,00
	88,57
	85,71
	90,00
	90,00
	84,11
	Tinggi

	2
	61,43
	71,43
	78,57
	80,00
	80,00
	81,43
	85,71
	80,00
	77,32
	Tinggi

	3
	71,43
	71,43
	72,86
	78,57
	85,71
	87,14
	92,86
	92,86
	81,61
	Tinggi

	4
	71,43
	77,14
	84,29
	88,57
	85,71
	85,71
	88,57
	88,57
	83,75
	Tinggi

	5
	68,57
	71,43
	78,57
	82,86
	84,29
	90,00
	92,86
	90,00
	82,32
	Tinggi

	6
	71,43
	81,43
	85,71
	88,57
	85,71
	84,29
	88,57
	88,57
	84,29
	Tinggi

	7
	71,43
	80,00
	84,29
	84,29
	82,86
	82,86
	90,00
	90,00
	83,21
	Tinggi



Berdasarkan prosentase pada tabel 4 menunjukan bahwa aktivitas belajar mahasiswa sintak pembelajaran meliputi F1: Fase pengantar, F2: Fase penyajian konsep melalui audiobook, flipbook, audio summary, PPT, F3: Fase Pencarian informasi, F4: Fase komunikasi, F5: fase diskusi, F6: Fase rangkuman: F7: fase evaluasi, F8: Fase penutup tergolong tinggi. 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis ICT pada fase penyajian konsep dan pencarian informasi bersifat Blended E-Learning yang merupakan pembelajaran terintegrasi/terpadu dengan menggunakan jaringan internet (network), intranet (LAN), atau ekstranet (WAN) sebagai pengantar materi, interaksi atau fasilitas, mengunggah bahan ajar dari internet, mahasiswa dapat mencari bahan ajar melalui internet untuk menambah pengetahuan tentang pokok bahasan yang sedang dipelajari. Pada fase komunikasi menggunakan fasilitas  1) E-mail (dosen dan mahasiswa berinteraksi dalam pembelajaran dengan menggunakan fasilitas e-mail), 2) fasilitas jejaring sosial seperti whattsapp dan telegram grup. Dalam setiap fase pembelajaran berbasis ICT mendorong mahasiswa selalu aktif dan membentuk karakter lebih mandiri dalam belajar. Hal ini diperkuat oleh pernyataan McFarlane   and    Sakellariou    (2002), pembelajaran yang diperkaya dengan ICT memudahkan siswa untuk melakukan inkuiri dan analisis informasi baru secara mandiri. Sedangkan  (Shreya, 2012), implikasi model pembelajaran ICT adalah diperolehnya pembelajaran yang aktif, kolaboratif, kreatif, integratif dan evaluatif. 

c. Analisis Peningkatan Karakter kemandirian belajar

Peningkatan karakter kemandirian belajar mahasiswa disajikan pada tabel 5 berikut ini;

Tabel 5 

Kemandirian Belajar yang dicapai mahasiswa

	Aspek Kemandirian Belajar
	Perkuliahan ke-
	Rata-rata
	Kate-gori

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	
	 

	Menentukan tujuan belajar yang ingin dicapai
	4,5
	4,2
	4,1
	4,5
	4
	4,6
	4,2
	4,3
	Tinggi

	Memilih sumber belajar sendiri
	4,5
	4,6
	4,1
	4,4
	4
	4,6
	3,8
	4,28
	Tinggi

	Menemukan bahan belajar yang diinginkan
	4,5
	4,2
	4,2
	4,4
	4,3
	4,8
	4,2
	4,37
	Tinggi

	Memncari sumber bantuan untuk memecahkan masalah
	4,5
	4,2
	4,5
	4,6
	4,4
	4,7
	4,6
	4,5
	Tinggi

	Memecahkan masalah secara mandiri sebelum meminta bantuan orang lain
	3,1
	3,7
	3,5
	4,1
	4,5
	4,6
	4,5
	4
	Tinggi

	Mampu melakukan evaluasi secara mandiri
	3,2
	3,5
	3,5
	4,6
	3,9
	4,3
	4,2
	3,89
	Sedang


Berdasarkan data tabel 5 menunjukan bahwa aspek kemandirian belajar mahasiswa tergolong tinggi saat mengikuti pembelajaran berbasis ICT dengan media audiobook, audio summary dan quiz online. Halidi, dkk. (2015) menyatakan dari hasil penelitiannya bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis ICT, sangat berpengaruh sangat nyata memberikan motivasi dalam proses pembelajaran. Hal ini merupakan suatu paradigma  yang  berpusat  belajar  berorientasi pada  pencapaian  tujuan  dalam rangka  mempersiapkan  mahasiswa  menjadi  manusia  yang dapat   belajar   secara mandiri  (independent learners). Oleh karena itu, dosen yang profesional harus terus melakukan perubahan-perubahan   atau   sedikitnya penyesuaian  dalam  paradigma  strategi, pendekatan,  dan  tekonologi  pembelajaran, Jika  tidak,  maka  dosen akan kehilangan makna kehadiran dan proses pembelajaran. 

Dosen memanfaatkan ICT untuk memfasilitasi pembelajaran yang inovatif dengan strategi yang berpusat pada siswa guna mendorong pengembangan pengetahuan dan skill  mahasiswa. Hal ini dipertegas oleh Wagner (2009), mahasiswa tidak cukup dengan hanya mengetahui informasi dan mengingat fakta tetapi harus bisa berpikir kritis, menyelesaikan permasalahan serta memiliki skill komunikasi dan bekerjasama. Dengan kemampuan dosen menggunakan ICT dan mengintegrasikan dalam pembelajaran, diharapkan dapat mengantarkan mahasiswa memenuhi kompetensi tersebut. McFarlane (2000) memberikan gambaran hubungan penggunaan ICT juga dapat mendukung pengembangan kemampuan bertanya, menduga, menginterpretasi, mengevaluasi. Kemampuan-kemampuan tersebut dapat membangun karakter  kemandirian belajar mahasiswa.

d. Analisis Data penguasaan mahasiswa terhadap bahan ajar

Analisis dilakukan terhadap  skor-skor  yang diperoleh mahasiswa dari tes kemampuan penguasaan bahan ajar melalui quiz excercise online setelah semua materi tuntas dibahas.  Analisis hasil belajar diarahkan pada pencapaian ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal. Jika seorang mahasiswa memperoleh S ( 80 maka mahasiswa yang bersangkutan mencapai ketuntasan individu. Jika minimal 80% mahasiswa mencapai skor minimal 80, maka ketuntasan klasikal telah tercapai. Hasil tes disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Prosentase Hasil Tes Kemampuan Penguasaan Bahan Ajar (hasil belajar)

Melalui penelitian penerapan model pembelajaran berbasis ICT dengan media audiobook menunjukan hasil positif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah English for specific purposes. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1. Pada quis ke 1 dan 3, belum memenuhi ketuntasan klasikal, dan ketuntasan klasikal baru tercapai pada quis ke 2, 4, 5, 6, 7. Dan pada quis ke 7 sudah memenuhi ketuntasan individu dan klasikal.

e. Respon Mahasiswa terhadap Penerapan Model
Data respon mahasiswa terhadap penerapan model pembelajaran berbasis ICT meliputi respon terhadap: (1) Materi pembelajaran, (2) buku ajar, (3) audiobook, (4) quiz (5) cara mengajar dosen dan (6) suasana belajar menggunakan model pembelajaran berbasis ICT. Angket diberikan setelah selesai mengerjakan quiz dan kuliah tatapmuka. Respon mahasiswa terhadap penerapan model pembelajaran berbasis ICT disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Prosentase Respon Mahasiswa terhadap Penerapan Model

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para mahasiswa memiliki respon positif apabila lebih dari 60% mahasiswa merasa suka terhadap ke enam aspek tersebut. Berdasarkan gambar 2 di atas, sudah memenuhi lebih dari 60% dari mereka memberi respon positif aspek materi perkuliahan, buku ajar, audiobook, quizz, cara mengajar dosen dan suasana belajar terpenuhi, sehingga respon mahasiswa terhadap penerapan Model Pembelajaran berbasis ICT adalah positif.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil uji kepraktisan dan keefektifan pelaksanaan model pembelajaran berbasis ICT tergolong praktis dan efektif. Dari hasil uji kepraktisan model menunjukan keterlaksanaan sintask, sistem sosial dan prinsip-prinsip reaksi dalam pembelajaran tergolong tinggi (sebagian besar terlaksana). Hasil analisis kemampuan dosen dalam pengelolaan pembelajaran memiliki kemampuan yang tinggi. Demikian juga aktitivitas belajar mahasiswa pada kategori tinggi menghasilkan kemandirian belajar yang tinggi. Ketuntasan individual dan ketuntasan kelas telah tercapai. Mahasiswa memberikan respon yang positif terhadap penerapan pembelajaran berbasis ICT. Dan berdasarkan hasil uji kepratisan, uji keefektifan model dapat dikatakan bahwa model pembelajaran berbasis ICT ini memiliki tingkat keterlaksanaan yang tinggi dan efektif.

Saran

Untuk kelancaran proses diseminasi penerapan model pembelajaran ESP Berbasis ICT sebagai pendukung E-learning perlu penyempurnaan materi-materi online seperti: flipbook, audiobook, instrumen evaluasi belajar i-spring diujicobakan dalam skala besar. Dan selanjutnya dikembangkan menjadi open source learning yang dapat diakses secara luas.

Ucapan terimakasih kepada DRPM Kemenristek dikti yang telah mendanai melalui Hibah penelitian Produk terapan.
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